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ABSTRAK

Perkambangan penilaku reproduks! atau nerilaky seks remaja dalam suaty masyaraks!
aruhah tata nilai, antara lain disebabkan oleh komunikasi global dan perubahan/

Mzsuknya kebudayaan yang m

ditertukan ofeh berbagal faktor

seknologl. Sebaliknya faktor kreativites infernal yang berbentuk perubahan intelekfual merupakan faktor penting dalam
shukan perkembangan peclaku reproduksi. Setiap bentuk peritaky memiliki makna tertenid yang glituikan untuk kebutuhan
Romaja dapat memiiki variasi perilaku yang dilufukan uriik fujuan hidup yamg oeragam.
Seqlaky reproduks! terwujud dalam hubungan sosizl antara pria dan wanita, Hubungsn antara pria dan wanita tersebul
waktu yang lama menyebabkan muncuinya NOME-noma dan nitai-lai yang akan menentukan bagaimana penlaku

DAHULUAN

WHO [1965) mendefinisikan masa remaja merupakan
= perkembangan antara pubertas, perihan biclogis
3 anak-anak dan masa dewass, yaitu antara umur 10-
n Hasil Sensus (SP) 1890 dan SP 2000 menunjukkan
=i remaja berusia 10 sampai 24 tahun di Bali sabesar
2 persen dan 26,20 persan.

Besamya proporsi penduduk berusia muda, secard
i mempunyal dua makna, Fertama, hesarnya
duk usia muda mernupakan modal permbangunan yaitu
== faktor produksi tenaga manusia (human FESOLFCES),
= merekadapat dimanfaatkan secars lepat dan baik
atkan meraka secara tepat dan baik diperiukan
spa persyaratan. Di antaranya adalah kemarnpuan
an, kemampuan keterampilan dan kesempatan uniuk
s Kedua, apabila persyaratan tersebul tidak dapat
i oleh penduduk usia muda, yang terjadi adalah
@nya, yaitu penduduk usia muds ustru menjadi Deban
BENgUNan.

Rermaja memiliki dua nial yaitu nilai harapan (idelisme)
k=mamouan. Apabila kedua nilal tersebul tidak terjadi
garasan maka akan muncul bentuk-bentuk frustasi.
=m-macam frustasl. Macam-macam frustasi ini pada
[Ennya akan marangsang genarasi muda untuk
kan findakan-tindakan abnormal { menyimpang)
Dari sudut pandang kesehatan, tindakan menyimpang
2 skan mengkhawatitkan adalah masalah yang berraitan
san seks bebas | unprotected sexuality ). penyebaran
kil kelamin, kehamilan di luar nikah atau kehamilan
= fidak dikehendaki | sdolecent unwanted pragnancy | di
enqan remaja. Masalah-masalah yang diseul terakhir
gapat menimbuikan masalah-masalah sertaan lainnya
s ahorsi dan pernikahan usia muda. Semua masalan ik
WHO disebut sebagal masalah kesehatan reprocduks
mia yang telah mendapatkan perhatian khusus dari
bagai organisasi internaskonal.

=niaky yeng dinarapkan dan sebatknya ads perilaku yang tidak diharapkan dalam husungan sosial masy,
gbungan anara pria dan wanila dalam perilaky reproduksi, Peniaku reproduks! dalam hai ini adalah mengacy kepada
seks prankah di kalangan remajs. Peniaky seks emaja dipengaruhi aleh berbagal faktor.

| disosizlisssikan. Berbagal benfuk pemaky yang diwujudkan fezimnya sefalan dengan marma-norma yang benisku.

arakal, begitu

Dari beberapa penelitian tentang perilaku reproduks
remaja yang letah déakukan, menunjukkan tingkal parmisiitas
remaja di Indonasia cukup memphatinkan. Faturochman
(1992 merujuk beberapa penalitian yang hasinya dianggap
mengejutkan, seperli penelitian Eko seorang remaja di
Yogyakarta (1383). Penslitian SAHAJA di Medan (1985) dan di
Kupang (1987}, dan penelitian yang dilakukan oleh Unika
Atmajaya Jakarta dengan Perguruan limu Kepalisian. Semua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja di daefah
penelitian yang bersangkutan telah malakiukan hubungan
soksual,

Penelitian-penelitian temang kesehatan reproduksi
ramaja yang pernah dilakakan di Bali memberkan gambaran
yang tidak jauh berbeda dengan penelitian di daerah {ainnya.
Beberapa penelitian yang pomah dilakukan di Bali di antaranya
aleh Faturochman dan Sutjipto (1988), Mahaputera dan Yama
Dinutera (1993), Tjitarsa (1994]), dan Alit Laksmiwati (1999).

PEMBAHASAN

Transformasi Soslal dan Perilaku Reproduksi Remaja

Perubahan masyarakat Bali mengatami percepatan yang
cukup tinggl. Ada dua bentuk perubahan yang amat jelas.
Pertama, perubahan strukiur dan strukiur masyarakat agrans
ke struktur masyarakat industri, yaitu industri pariwisata dan
irdustri kerajingn. Kedua, perubahan orientasi dari oreniasi
Inkal dan nasional ke orientasi global, Keterbukaan masyarakal
Ball menjadi semakin intensif dengan Ikut teradopsinya
berbagai budaya ban [ Gariya, 1992)

Perupahan budaya agraris ke budaya iplex tidak selaiu
membawa hasil yang memuaskan. Seperti yang terjadi di Bali
sekarang ini, berbagal masalah timbul sebagal akibat dan
sarubahan budaya tersebut. Sebagian dari masyarakat Bali
ielah berubah darl masyarakat tradisonal menjadi masyarakat
madem. Perubahan masyarakat ini ditandai dangan pi#a oleh
perubahan bentuk solidantas mekanik ka solidariias organik,
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